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boAdat-nlal diseksd logam dan media, dengan sistem

pemanasin din tekanan uap lingp
Air - hasil destilasi  (penyulingan}  vang  hanya

menpandung Ha(),

- Orpaneang hersel tuneen) bernkuran mikroskopis.
2t B f

dinding sel koras, bergerak deagan Magel, nukleus
tidak  dikelilngs  oleh membran dan dapat

menyebabbon penyvakil

¢ Bagan janngan sualn organizme yang dinmbnbikan

Pk medium buatan secara in vitro

Proses pembenrukan embno yane diawali aleh
pembeniukin kallus.

Maknanva  adalah dalum pelas. Kultur io vites
adalah usiha menwmbubkan bagian-bagian tanaman
dalam wadah yang tembus cahaya pada medi
budtan dan dengan lingkonean 1k wang terkendal
serla aseplik

Cendawan wvang  berkembanghizk  dengan SPOTH.
mengambil encrg dari mahluk Tan vang inasih
bidup atau sudal ma.

Istlah wmum ok rteknik  menpisolasi  dan
menumbulikan bagian-bagisn tansman baik orgai,
jaringan. sel, ataupun proplasma secara aseptik
dalam media buatan vang Kaya nuirist dan eot
pengatur fumbuh, dalam  wadah  vane  tembes
caliaya, serta lingkungan fisik terkendali

Alat berbentuk ketak vang dipercunakan  untuk

melakuan peanaman atay manipulas lam yang
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asepiik. Alat dilenpghapi desgan ulivan udare searah.,

vang stecil secoary forus menems,

Medium  merupakan hentuk tungzal media
Morfopenesiy o Proses pembenmkan strokoor terlenty,
Crganopenesis Pembentuban  dan  penpembangan  organ dalam

[rrozsca embogg,
Proneplasma s Sel ranawn tanpa dinding vang diperoleh Jari

perlaknan sel dengan enzim pencema dindling: zel.
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PENGARUH BAP DAN AIR KELAPA
TERHADAP KLLTUR IN FITRO NILAM
(Pogostemon califin Demh)

Laboratorium Kudtur Jarimgan s Budidava Peranion
Fakrilas Periemici lniversitas Jember

RIMG R ASAN

Nilam ( Pogostenon cabifm Benthy adalah kemoditas chspor dan menupakan
tanaman penghasil minyak atsiri vang cukup Pty Mazalali yang dibadap petani
nilam adalah rendahnya produknfitas dan mot basd Melalul metide kultur paringzan
diharapkan dapar menvediakan bibir dalam Jandah banyak dalwm wakoy relaf singkat
serf dapat meningkatkan mute minyak wilam. Percobasn i bertejuan wntuk
menentukan nteraksi antara zst pencatur twnbell BAP dan air kelupa vang terbak
untuk menginduks: wnas pada kultur mlam. serta menentukan Konsenirasi air kelupa
vang terbaik untuk menginduksi akar, Rancangan Acak Lenpkap (RAL) Faktorial
deagun kombinasi BAP (0.5 ppm, 1.0 prm. 1.5 ppm) dun air kelapa {15%, 30%, 45%)
difang 3 kali digunakan pada induksi tinas Rancangan Acak Lenghap dengan
perlakuan air kelupa {15%, 30%, 43%) diulang 6 kali digunakan pada incuksi akar Datg
dianlisis dengan uji keragaimun; jika periakuan berpengaruh nyata, analisis selanjutnva
menggunakan wit Duncan taral §%, Hasil penclition menunjukan bahwa interaksi antara
BAP 0.5 ppm dan air kelaps 30% berpengaruh baik terhadap jumlah tungs 113,300
tingy tunas (2,00 em) dan Jumlah daun (914 telipt BAP 1 ppm dan air kelapa 30
berpengaruh baik terhadap indsiasi wnas 16,70 hari sefelah tanam). Konsenteasi air
kelapa 453% merupakan konsenirasi vang bk untok memacy  jumlah skar (300 dan
panyang wkar (0.33 ¢m),

Kata kunci: BAP, air kelupa, Sengersteinon cahlin Benth, in viten
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THE EFFECTS OF BAP AND COCONUT WATER
ONIN FITRO PACHOULI CULTURE
{ Pogastermon cablin Benth)

Mahavena T, Utami, Parawita Dewanti, Sti Harratik

The Laboratory of Tissue Culture, Departinent of Agronomy
Apricultural Faculiv s{he University of Jembe

SUMMARY

Pachouli is an export commodiny and as the mpartane volatile ol coop The
problam facing pechouli fanner is low bollife produaction amd qualite. Tissue culture
chasen as the propagation techmaue 1o prepare the huge mamber ol seedhng a the shont
time, and 1o improve the aqulity of pachouli valutile ol The sim of rescarch wag o
establish the best mleraction between BAP and coconu water concentrations that
significantly affected the shoot induction. and to determine a cenain level of caconuy
water that really initisted the ot growth. The factonal and randomized comiplele
desiyms with three replications had been arranged at the shoot induction stape. At this
step, the combination between BAP (0.5, 1 0 and 1.5 ppm) andd cocoma water {15, 30
and 45%) had been used. Furthenmore, at the rosting stage, only covonut witer had bees
applied. and designed by randemized complete design. The data were analveed by
Fisher test, and secondly by Duncan's Multiple Hanpe Test 1 ihere was o sionificant
ettect of the teatments for data andlyveed by the former test. The result showed 1hal
nteraction between 0.5 ppm BAP and 302 coconul water sipmficantly improved the
mumnber of shoot (13303, shoot length (200 cm) and number of legves (9 100
Moreover, 1 ppm BAP and 30% coconul water iniliated the: shoot fommation (6.70 diys
after planting). On the other hand, 45% coconnl water as single faclor was the hew
concentration for improving the number of roo (3,007 and the rosel bength (033 e,

beey wordss: effects, DAL, coconut water, i 1o nachouyli.

VI
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L PENDANULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan
Tanaman  penghasil minyak  atsin diperkirakan berjumlah  150-200

spesies tanaman, dan salah satu disntaranya adalah nilam, Minvek nilam
digunakan sebagai bahan baku daiam hecbagai industri subun, kosmelik dan
sebagal bahan pengikal dalam industri partum Nilam yang banyak divsahakan
secarg komersial di Indonesia adalal ot cohdin Benth atau nilam Aceh
demgan ducrah penphasil wamanya adalah daerah Acch. lenis nilam ini
menghasilkan kadar menvak vang lebi lingei dari jenis lnnnya, vaitu 2, 5-5%,
schungga lebih mendapat pasarar di dunii Caudaryann dan Susiliati, |99,

Inderesin merupakan salah saiu negara prenghastl minvak atsin donia sejak
sebelum perang dunia [ Hampir seluruh mmyak nilam vang dibasilkan diekspor
dan sebagian kecil dipunakan unmuk industr dalam meeer. Indonesin suat i
memasok hampir 80% kebutuban minvak nilam di pasaran dunia. Pada tahun
1999 produksi munvak nilam sasional sebumyak 1743 ton (Deplan, 2001), dan
ckspor munyak nilam sebesar 1356 10n dengan milar LSS 53 juta i Numvani dkk
20011 Dalam dunia perdacangan minvak asin, masalal ot mergpakan
masalah yang paling penting. Pade penacaman di lapang, produkiifitas dan muty
hasil tanaman nilam mengatami hambatan karena adanya nematoda Prandencuy
fraciterns yang menyverang tanaman nilam

Peningkatan  produktivites dan mutu basil secars konvensional sulit
dilakukan karena tanaman nilam sulit dikeremukan prida fase berbunaa, schingaa
sulit dilakukan penyilangan gus mendapatkan jenis tanaman yang lebin el
{Mariska dan Hobir, 1998) Salah satu cara ving dapal digunakan adalah dengan
kullur jaringan vang diharapkan el mengontungkan danpady perbanyakan
melalue konvensional  kareng sifalnye sama denpan induknva, bibit yang
didapatkin lebil ungoul dan bisa diprocukst  dalam junlah banyak (Mariska

dkk., 1997),

b R
5

Kis UPT Parpustakaza
YFRSITAS JPvaER
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Keberhasilan  dalam  penggunaan metode  koltur  jarmgan sangat
ditenfukan oleh medivm tanam vang digunakan (Winata, 1988 Menurut Hahara
{198%), medium tanam haros berist zal vang dipetflukan ook menjimin
periumbuhan eksplun, Bahan-baban ving diramo harus bertst campuran param
mincral, sumber-sumber unsur hara mekro dan mikre, gula, proten, vitanmn dan
hormmon tumbaih.

Mediom Murashige dan Skeog (M3 ) merupakan salah satu jenis medium
vang serimg digunakan, karena medivm e memiliki kandengan ansee hara makro
dan mikro, serta kemponennya dalam kansentrast yang sambang dan lebih tingag
dibandingkan dengan jemis media lam. Disamping i, pada medinm dasar M8
hampir semua jenis tanaman dapat taobuh baik, eootmna tanmman Seehaeeous
| Winata, [958}

selam adanya medha, kehadiran zar pengartur tumbuh sangat diperlukan
perfimbulumn dan morfogenesis dalam kollur sel, prinpan dan organ. Menuwrud
Wetherell {1937), sitekinin merupakan zat pengater iwnbull yange mendukung
pembelahan sel, jarmgan dan meranpsang misiast wnas. Seakinn yane sering
digunakan dalam kultur jaringan adalah BAP (_{i-l';l'u'f.';:r!,.'f aany e | kareny
mampu merangsang  pertumbuban mas o magemok hingea 60 persen vang
ketudiam dukuti aleh jenis sitekinm Lo, vt kinetin (179 persen) tan vang
terakhir adalah Z-1p (6,66 persen) [ Henmawanto, 14962

Puschkan senyawa organik, dismpimyg penambalian zat peagatur tumbubh,
dalam media juga depat mendukung perkembangian cksplan. Senvawa orzanik
tersebud  antara lain air kelapa. Air kelapa merupakan salah saiu balian media
varg mudah dan murah. Komponen yanp terdapar dalam air kelapa antara lain:
pula, asam anuno, asam arganik, vtamen, titoharmen, dan elemen-eleman hara
tertentu vang juga merupakan bahan peoyuson media kulme g viiee (Hendaryono
dass Wijayuanty, 1994).

Berdasarkan uratan di atas, perlu dilakukan  penelivian  tentang
petnambahan berbagar Konsentrasi BAP dan air kelapa pada medinm M5 LrLm
meningkatkan mutu  produktivitas dae mon hasil nilam aotk memenuln

permintaan pasar terhadap minyak atsici vang berasal dar tanamar wilam
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1.2 Tujuan Percobaan
Percabaen vang dilakukan bestujian:
L Meneorukan konsentrasi BAP dan air kelapn vang terbaik  unnik

mengindukst tunas nilam

i

Menentukan Konseotrasi aie kelopa vang terbaik wnuk menenuduksi gkar

milai.

L3 Kegunaan Percobaan
Hasil penelitian diharapkan dapal berguna untuk:
L Memparbanyuk khasanah ilmu penpetahuan Khususava datam Biddang usaha

budidaya tenaman nilam melalui kultur jaringan,

£ Memberikan dasar pengembangan telmk perkembangbiakan  feaman nilam
SECHTA TR Ve,
3. Membuka peluang  pemaniusan rehnik mikropropagasi  pertaman bag

masviarakat luas khususnya dalan perbanyakan bibie nilam dalam waktu vy

relanf sinpgkat.
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2.1 Deskripsi Tanaman Nilam

Tanaman  nilam  termasuk dalam  familia  Lebiarae. Tanaman i
merupakan jenis tanaman perdu, bercabang banvak, berekar serabut. berdaun
balat lonjeng serly batang berkayu.  Buatang tanaman nilam berdiameler 10-12
mn dengan sistem percabangan vane hamyak dan beringkat mengelilingi batang
CTasma, 1997

Menurut Guenther (153449, lerdapat beberapa spesics tanuman e,
valle Pogosteamon cabiin Benth (nilam Acehl Pogostemon feveeanes Tenth
(nifam kembang) dan Pogostenst fotensiy Backer indam Jawi), Nilun Acel
berdeun apak membulat seperti Jantung. pada bagian bawah daun erdapat bualu-
bulu rambut sehingpa wamanya nampak pucat. Nilam Acel ini tdak atay |arang
berbunga, Kadar minyak tingg, selctar 7.5 S0 persen dan kualitasnya minyaknva
bagus (Santoso, 1990%, Kondisi im selain drpengaruln takier genetik, berpaniung
jila pada kondist lingkungan,

Faktor  lingkunpan — herpengarih tethadap  pertumbuhan dun
petkermbangan nidam.. Cursh hujan sotara 2500-3300 nunlghun - dengan
penycbaran merata sepanjang tahun, temperalur 24-28 °C dan kelembaban nishi
73% merupakan kondisi vang ideal bagi tanaman nilam [Sudarvani dan Sugiam,
[ 998).

2.2 Kultur Jaringan pada Tanaman Penghasil Minyak Atsiri
Bultur jaringan adalah teknil izalasi bagian-bagian tanaman seperti
organ, jarngan, kumpulan sel, sel tungeal dan proleplasma secary aseplik dengan
menumbuiikan bagian-bagian torseln) dalam media tumbuh sinteris vang kaya
NS serly mengandung w)| Pettgaiur tuboh (Winata, 1995
Penelitian tanaman  penghasi| minyak alsire zecarn o i sodal
dilakukan sampar saat i, melipuls peraniam 02 araveedet dan P wamentosiim),
mentha (M pipering), perbera (7 Swinesomit ), serund {08 morifelive). Levariduls

fatgfadia, milam (7% cablin) dan {Claxena anisar. Tuguan dari penchoan terseh
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adalgh memproduksi bibie dalam  waktu yung cepal. memperbaiki tanaman,
melestanikan plasma nutfah serta memproduksi senyawa sekunder (Manska dkl
| 990).

Pada prinsipnya, teknik kultir jaringan didasarkan pada indukst dan
penggandaan tunas yang keberhasilannya dipengambi oleh beberapa fakror, Sulah
satu faktor penting yvang berpengarul terhadap keberhasilan kultur jasingm adalah
keseimbangan antara dua zat peagatur wmbuh, yvaite anksin dan sitokinin datam
miecia (Winata, 198%)

Permilihan bentuk medinm borpantmyg pada jenis tanaman, fakior derasi
bentuk  pertumbuban dan delerensins yanp dudgingkan. Mediom  dusar 3%
igunakan untuk hanpir setmuy tananss eraan tnaman Aerdocesios Mediem
Ml mempunyai Konsentrasi EAram-gavam mineral yang tmgp dan senvawa N
dalam bentuk NO; sebesar 40 uh dan 29 shd dalam bentuk NH.' (Hendaryana
dan Wijavani, 1994

Penambahun vitanin dalsm media perly dilakukan wink mendorong
Jarngan eksplan lwmbuh sempurma. Vitamin vang bisa digunakan adalah o,
pirvdodsing meatinie agid don glicne, Vitamin berfungsi sebapai kofaktor dalam
pembentukan enzim, menstimulii poliferasi Jarngan dan memperlancar respirsi
Mpe-inesitol sering dizngyap sebapm vatmmin, karena fongsinva dalum media
dapat memperbaiki  pertumbahan farmgai e morlopgenesis (Winame  dan
Sunarjona, 1990),

Bmetin dan eecpmicid berpensaroh terhadap eksplan nilam  vung
berasal dart batang termanal dan batang satu buku hasi! radiasi Pinla modium M.
Kinetin {1 mg1) merupakan penpator tumbull untak proliferasi tonas,
sedanghkan  angywiidod (4.8% mel) berperan dalam iduks akar (F ubami dkk.,
1998,

2.3 Zat Pengatur Tumbuh BAP (O-Bengyd amine purin
Lat penpatur tumbuh pada tanaman adalah senyawa orgamk. bukan har,
datam jumlak sedikil dupar mencukung, menchambat dan dupat mengubah proses

fistologis tanaman, Zat pengatur tombub mak diperlukan dalam medium kuftor
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untuk mendukung pertumbuban jaricean dan orpmam. Macam dan honsentras)
masng-masing jenis wal pengatur Tumbuh disesomkan dengan [wjuan suatn kelfur
(Mattuchal dkk, . 1998),

Sitokinin merupakan zat pengatwr lumbuh, mendorony pembelahan sel
Jarngan dan uwsiasi tunas. Siokinin siniets vang sering digunakan dalum kolur
jaringan adalah BAP, kinetin dan 2-ip {Winarno dan sunarjongs, %0, Memunt
Henmawante (19921, BAP mampu wmerangsane pertumbuhan tonas HITEIE
hingga 60%, scdangkan kinein hanyva i metangsang tumas hingea 17 9%
Fada kultur menstem, penimpgkatan konsentrasi BAP dari 0.5 hingga 1.0 mp/L
sccara wnum meningkatkan persentase jemanjangan mertstem, Jumlab daun serta

bobot basah pada tanaman wilam (Maslaklol, 1995 i

2.4 Penggunaan Air Kelapa dalam hodtur Jarinean

Air kelapa meropakan endospenm dalam bestul; cair, mermdung,
wnsur hara dan zal pengatur tumbuh, sehingpa dapat menstimlasi perkecambyhan
tan pertumbhan. Air kelaps merupakane endosprem vany ferbentuk selelah tecjadi
pembuahon atau peleburan it spennyg densan inti sl telur, Endosperm huoah
Kelapu Kava makenun, jika air kefapa ersebul ditambalikan ke dalzm e kol
Jaringun, eksplan yang ditanam dapat nunbuh baik Air kelapa menrandung difen
ured vang dapat memacy pembelahin ol (| lendaryona dan Wijayant., 1994

[asil penelitian Widiastoery dkk. (1998) memmypekkan bahwa pada
kondisi kelapa masih moda atac sedane, dimana ketebalun daging lmalmyva 13-
0.3 em, awr kelaps mengandung unsur hara atan pengatur tumbuh yang cukup
untuk digunakan sebapai sumber energl dalam pertumbubin jarinean. Sedangkan
pada air kelapa wa diduga kundungan unsur hara staw zatzat tmambub (elah
berkurang karena sebagian unsee har atau szl pengarr tumbuh tersebut sudal
dipergunakan untuk pertumbuhan daging buah kelapa.

Penambahan air kelaps pads media tumbuh steke dapal mencinuksi
morfogenesis, Air kelapa mengandung zat pengatur wnbuh sitokinin dan vitanin
Randungin sitokinin dalm air kelapa meskipun kadarmya rendal, termyata dapal

mendukung  pertumbuban dan menmpkatkan  jumlah  tunas.  Berdasarkan

i
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percabaae yang dilakukan Mandag (9992 menunjukkan balwa  sta-rila berat
basalt dan jumlah tnas krissan pada media vang diber perlakuan wr kelapa 45%
lebih tmygg dardpade perlakuan wir kelapa  0-30%; Roiiiposisi auksin, sitokinm
dan berelin, gula alkohol (mya-iesitol} yang terdapal dalam awr kelupy secara
lengkap disagikan datam Tabel 1 Desiko,

Tabel |. Komposisi Nutrisi dalam Air Kelapa Muda

I Jemis bahan | Jumlah (gl Jenis bahan | Jumbah (mgly |
| Asum nikotian 0,64 Sarbitol i 15.00
Asam paniolenit 0,52 | Al dhiasises! it |
Hioon (.02 St thovinod s
Riboflavin Q] Falwm (K ‘ 31200
Asam talat 0,03 I kel (0770 FEX.00 ‘
Thiamin sedlikie sckali Fostor (17 | AT.00
Pirvdokyin sedikit scikali blagnesium {Mg) 30,00
Auksin 0,07 | Belerang {S) 24,00
Giberelin - sedikit sekaii Besi{Fe) 0,10
|3 difenil urea 550 | Tembaga {Cu) {5
I

Sumber - | larjadi dan Pam enang, 1951

1.5 Pengaruh BAP dan Air Kelapa datam Kultur Ja ringan

Morfogenesis suatu eksplan dalam kulteer jaringan setaly cer pantung diry
iilerakst anfara anksin dan sitokinin. Konsenerasi yang diperlukan dari masing-
masing £PT tersebut {auksin dan  sitakinin tergarlung dari: jems ehsplan,
genotipe, kondisi kultur serta jenis suokinin dan auksin vang dipergunakan
(Wathmena, 1992} Berdasarkan lusil peneiilian Danimiharja dis Privens: ( e
menunjukkan bahwa penambaban BAD 23 mgd dan ar kelapa 225 porsen
merupakan  kensenirast optimum  dalam pembentukan planlel cmbrio kop

arabik,
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2.6 Hipotesis
1. Terdapat interaksi BAP dan air kelapa yang berpensaruly paling baik

terhadap induksi tunas nilam,
2. Terdapat kensentrasi gir kelapa ving berpengarub paling baik terhadap

ingluksl akar nilam.
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M. METODLOG PERCOBAAN

31 Tempat dun Waktu
Percabaan  dilaksanakan i Laborstorion Kolwre laringan Jurusun
Budidaya Pertunian, Fakultas Pertasian. Universitas Joinber Percobaan dimulai

Cresember 2040 :-',.atlTll:-;-j'i Febran 20073

3.2 Bahan dan Alat

Alat-alal vang digunakan didam percobaan adulah Lomines Gr S
Cabinet (LAFC), awoclave, aven, neraca analitik, kempor, gas, bunsen, skalpel,
panset, pH o meter, fane spraver, panci pemanas dun perialalan gelas. Sedanghkan
bahan vang digunakan melipult planlel nilam, aquades steril,  clorox. alkahal.

betadine dan spiricus.

3.3 Metode Percobaan
Percobaan terdin dart dua tahap vaily tahap induksi tumas dan wduksi
akar, Talap indoksi tunas menggunskan Rancangan  Acak Lengkap HEAT)
Faktonal yang terdin dan dua fakior peclakian dengan tiga ulangan, Adapun
macam perlakoannyva adalah:
| Faktor konsentrasi BAP terdini dari Hga taval, yaitu:
Al BAP 0,5 ppm
A2 = BAP 10 ppm
A3= BAP 1,5 ppm
2. Faktor kensentrasi air kelapa: —_—

Bl = wirkelapa 5% /_:’" [ o B m—

[ T
P! L 1T
B2 = air kelapa 30%, ' f?E.!fE:ﬂ /
B3 = air kelapa 43% - 4

b
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Tahap induksi perakarn menggunakan Hancanpan Acak [enghkap
CRAL Y terdirt dari tiga perlakoun dan enam alangan. Adapum macam perlakuannya
adalah
B = air kelapa 15%
B2 = air kelapa 30%
B3 = air kelapa 43%
Data dianalesis dengan uji T Apabils pengaruh perlakuan berbeda nvara analisis
dilanjutkan dengan menggunakan up Duncan taraf 59 pada mlar tengah
perlakuan untuk mengetahui perfakoim-periakum vang memberikan hasil terbaik

arau berbeda nyvata pada parameter vt diaman (Gasperz, 1989)

3.4 Pelaksanaan Percobaan
3.4.1 Sterilisasi Alat

Alat-alat vang perlu disterilkan alafah keras saring, mnset, skalpel,
beaker glass, botol kultwr, alumuniien dod, dan gelas. Sebelum disterilian, alat-
alal dicoct dengan deterpen kemuodian ala yang terbuat dari pelas dimasukkan
dalam oven seluma dua jam dengan suhu 150°C, sedangkan alat wvang terbuat dari

livgram dibungkus kerlas terlebib dahulu, lalu dimasukkan ke dalam aven

3.4.2 Pembuatan Media

Media vang digunakan adalah medium MS iMurashige and Skoos)
vang telsh dimodifikasi. Pembuatan imedia dilakukan ilengan cara memiput
larutan stok dengan jumlah tertenty (Lampiran 1), kemudian dimasukkan ke
dalam [abu takar  dengan volume | |ier Gula, BAP dan air kelapa dimasukkan
dalam labu takar sesuar dengan perlakuan dan ditambah aquades hingza volume

mencapai 1000 ml,

I
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kemasamen media diperishankan 3.6-58 dengan  menambubkan
NaOH 0,1 N aauw HCI 0.1 N Apger dimasukkan datam media, kemudian
dipanaskan sampai mendidib, selanjutnya dimasukkan ke dalun botal kultur
stert] serta ditutup dengan alwrmesim foi! Botol kultur vang telah berisi media
dimasukkan ke dalam awtocfove dengan tebanan 17,5 pat {peund puer square mch)
pada sulu 121°C selama 30 meme. Sebelun digunakan, media disimpan didalam

ruang mkubasi selama sam minggo untak menjamin kesterilan media,

3.4.3 Persiapan Eksplan

Eksplan yang digunakan beropa cksplan tanaman ndam vang diparolel
dari sumber tunas o wire dari laboratoriom Kulir Jaringan Tanaman PAL
Bioteknologe Dnstitat Pertanian Bogor Ferbanvakan untuk memenuly kebodolam
bahan percobaan, perbanvakan planler  dilakukan pada medinm M$ yang
berbentuk padar, dengan cara mematong bagian batang, selanjutnva ditanam ke

dilam borol Lulwr,

344 Penanaman Eksplan

Penanaman eksplan didakukan dalam faminar air flow cobinet Paila
tahap induksi tunps, cksplan bersssl dar sk batang vang  dipotong £ 1 em
dengan gunting dan pinset. kemudian  dimasukkan ke dalam Sotl vang heris
betading encer dan aquades steril  Eksplan steril tersebut kemudian dutanam
sebanyak dua stk per bowo! pada medis seswis dengan  perlaknan  dalam
percabamn, Pada tahap imdukst akar, cksplan veng ditanam berasal dari (umas vang,
terbentuk pada lahap pertama Tunas das tahap pertama dipotong = 2 om.
kemudian  dimasukkan ke dalam betadine encer dan ditamam pada media

perlakuan.
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J 4.5 Pemeltharaan Kultur

3.5

i

L.

Pemeliharaan kulur mencakap beberapa kegatan sehapa berikul
Kultur dinkubasi pada subo 25-28°C dengan niesitas cabaya DO us
selama 16 jam per har
Penyemprotan dilakukan dengan menpggumakan alkobol T0% dan formalin

1% untuk menjapga kesterlan mumpean.

Mengeluarkan perlakuan yang teekontaminasi dan rak kultor

Parameter Penpamatan

i}

Ll

Pada tahap mdukst tunas pacneeter vimg digoman adalal.
Kecepatan pembentubkan {umas Chare, diliteeg molai pengkuliaran s
munculnya tunas perfama kal. ditandai dengan pembentukan  tunas
berukuran panjang 4 | mm.
Tinggi s (em), diukir mulai pangkal tunas sampai ujung daun paling
ilas.
Jumiah tunas per botel, dilitunge banyak mnas vang terbentuk dengan
parjang mimimal = 0.5 em
Jumlah diwn per botol, diliutng banvak daun vang terbentuk
Pada tahap induksi akar parameter vang diamact melipuli-
Kedintan pembentukan akar (barp dibivng saat pengkulivran sampai
munculnya akar pestama Kab, dianda denpan pembentukan ko
berukuran £ 1 oo,
Jumlah akar per botol, dihitung banyak akar yang terbentuk denan
panjang minimal £ 0, ¢m.
Panjang akar (em}, dihilung mulai dar wjung sampai pangkal akar YL

mempunyail panjang minimal = 0| cm.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pereoluam terhadap penanbahan konsentrasi BAP dan
alr kelapa dapat disimpulkan scebapgai berkui
L. Interaksi BAP 0.5 ppi dan air kelapa 30% berpenganih baik lerhadap
parameler jumlah tunas (12,30, tingei tungs (2,00 em) dan jumlah daun
(9 10). Intersksi BAP | ppin dan :;uf helapa 30% berpenparuh Daik

lerhadap kedinian pembentukan tunas (6,70 hari zedelah tanam),

[

Pada tahap mduksi akar konsentrasi air kelapn 45% berpengamh baik

terhadap jumlah akar (3,09 dan panjang akar (0,33 cm),

3.2 Saran

Berdasarkan hasil pereolsan vang dilakylean prerln diadakan percobanan
lanutan  tentane pemmgkiatan konseniesi arr kelapa untuk HICTAN RSN
pembentukan akar milam, Sclan i, perln adanya percobaan lehih lanjut cara

sterilisast sehirgega dapat menitgkakan [rerscittase keberhmsilan,

1%
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Lampiran 11

Sudik Rugam Kedinian Pembentukan Akar
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Lampiran 15. Sidik Ragam Panjanyg Akar
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Lampiran 16, Foto Eksplan

Reterangan: A = Eksplan berumur 3 mimypgy selelah {anm
B = Eksplan beramur 8 minggu setelah tanam
C = Eksplan pada tahap perakaran
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Lampiran 17.

[

Tempat, tanpaal lahir
Alamat asal

Mo Telp

Adamad di Jember
Wi Talp,

Mama Orang Tua

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Maharanr Dryval Utami

Pacitan, 20 Maret [980)

H Lurahsurodammo 122 Npanjuk
(358) 322218

M. Kalimantan X no, 35

(03513 336131

- Avah . Dmhlan

= Il o supatim
Pekerjaan Orang Tua -Avah - Pegawai Negeri Sipil
-lbu ¢ Pegawai Negeri Sipil
Pendidikar: Teraklie Oramg Tua - - Avah - S1TA
o LT b B

Alamu l:'_:ll'ﬁn;__r_ T
Atk ke

Hendidikan

T Lurahsurodanmo 122 Nganjuk

I dfard 2 bersandara

TR o TK Kartika Bhakt
Madinn (lulus 1988)

-Sh - 8D Taman VI Madiun
Tulus 1992}

-SLTP - SLTP Meweri 2 Madinn

flulus 1995

- 3LTA - SMU Negerd | Madium

[Talus 1998)
PT : Fakullas  Pertanian
lember {ulus 20033
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